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Abstrak
 

Hukum dilihat sebagai suatu gejala sosial, yaitu hukum itu sendiri akan berkembang di dalam kehidupan

manusia bersama. Hukum lahir dan berkembang untuk menserasikan pertemuan antara kebutuhan dan

kepentingan masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisa bagaimana tinjauan sosiologis

mengenai penyidikan yang dilakukan terhadap pencurian satu buah semangka di Polsek Mojoroto Polres

Kediri.

Teori dan konsep yang digunakan adalah teori nilai - nilai dasar hukum, teori restorative justice, teori

penegakan hukum oleh Dr. Soerjono Soekamto, sedangkan konsep yang digunakan dalam penelitian ini

adalah konsep penyidikan, konsep pencurian dan konsep diskresi kepolisian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuaiitatif dengan metode studi kasus. Pengambilan data dilakukan

di Polsek Mojoroto Polres Kediri. Penulis mengumpulkan data dengan menggunakan teknik wawancara,

pengamatan dan studi dokumen. Penulis melakukan wawancara terhadap 6 (enam) informan yaitu 1).

Kepala Kepolisian Resor Kediri, 2). Kapolsek Mojoroto, 3). Kanit Reskrim Polsek Mojoroto, 4). Penyidik/

Penyidik Pembantu, 5). Saksi-saksil pelapor, dan 6).terdakwa.

	Dalam penelitian, penulis menemukan bahwa penyidikan kasus pencurian satu buah semangka yang

dilakukan oleh tersangka a.n. Basar dan Kholil telah dilakukan menurut prosedur yang berlaku. Hal tersebut

dapat dilihat dari  vonis yang dijatuhkan oleh hakim kepada kedua tersangka tersebut adalah 5 tahun penjara.

Hal ini mendatangkan reaksi yang sangat keras dari sebagian besar masyarakat .Mereka berpendapat bahwa

penyelesaian kasus pencurian tersebut sebaiknya diselesaikan secara sosiologis karena kerugian yang

ditirrrbulkan akibat perbuatan mereka sangat kecil. Tidak sebanding dengan akibat yang mereka terima dari

proses hukum di pengadilan yaitu hukuman penjara selama 5 (lima) tahun. Dari pembahasan diperoleh

kesimpulan bahwa proses penyidikan kasus  pencurian I (satu) buah semangka oleh Polsek Mojoroto secara

substansial telah dilakukan sesuai dengan prosedur hukum yang berlaku. Namun hukum yang ditegakkan

selalu tidak memenuhi rasa keadilan yang ada di dalam masyarakat. Penyidik telah berupaya

mengedepankan upaya restorative justice, namun penyidik tidak dapat berbuat banyak. Hal ini karena belum

adanya undang - undang yang mengatur tentang penegakan hukum melalui restorative justice.
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